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 Perawatan dan menjaga kebersihan genetalia itu sangatlah penting, dan 

sampai saat ini masih banyak wanita yang belum mengetahui cara menjaga 
kebersihan area kewanitaan yang baik dan benar. Perineal hygiene menjadi 

salah satu bagian dari kebutuhan dasar manusia yang dapat meningkatkan 

kenyamanan, meningkatkan kesehatan tubuh serta mengurangi terjadinya 

resiko penularan berbagai penyakit yang salah satunya adalah timbulnya 

kejadian keputihan yang patologis (fluor albus). Tujuan penelitian ini Untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku personal hygiene 

dengan kejadian fluor albus pada remaja puteri. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswi kelas 10 di SMA Xaverius 2 Palembang yang berjumlah 52 
responden. Sebanyak 50 responden digunakan dalam penelitian yang 

dikumpulkan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Uji statistik menggunakan uji statistic Kendalls tau. 

Hasil penelitian didapatkan sig.2 (tailed) < 0,05 maka terdapat hubungan 
antara pengetahuan perineal hygiene dengan kejadian keputihan, dan ada 

hubungan signifikan antara perilaku perineal hygiene dengan kejadian 

keputihan, dan tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap remaja 

terhadap perilaku perineal hygiene. Remaja perlu meningkatkan pengetahuan 
dan perilaku perineal hygiene dan keputihan. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan meningkatkan pengetahuan dan perilaku perianal hygiene dan 

keputihan dengan memberikan pengaruh atau perbandingannya dengan 

kejadian suatu penyakit.  
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1. PENDAHULUAN   

Personal hygiene merupakan cara yang biasanya dilakukan guna menjaga kebersihan tubuh untuk 

mencapai kesehatan. Perineal hygiene adalah sebuah tindakan yang harus dilakukan dalam perawatan diri  

untuk menjaga dan mencapai kebersihan serta kesehatan dan kesejahteraan secara fisik terkhusus pada area 

keintiman wanita. Menjaga kebersihan genetalia itu sangatlah penting, hingga saat ini masih banyak wanita 

yang kurang mengetahui cara menjaga kebersihan area kewanitaan yang benar, dan menjadi salah satu bagian 

kebutuhan dasar manusia untuk meningkatkan kenyamanan, meningkatkan kesehatan tubuh serta mengurangi 

terjadinya resiko penularan berbagai penyakit salah satunya adalah timbulnya kejadian keputihan yang 

patologis (fluor albus) (Pratiwi, 2022). 

Keputihan merupakan keadaan cairan yang bukan darah  keluar dari vagina, berbau ataupun tidak. 

Diiringi sensasi gatal atau tidak, cairannya berwarna putih dan tidak menunjukan kelainan, berbeda dengan 

keputihan abnormal. Selama ini keputihan menjadi masalah wanita. Banyak wanita menganggap remeh 

kejadian keputihan ini. Keputihan menjadi tanda awal kesehatan reproduksi wanita dalam keadaan sehat atau 

tidak. Masa remaja adalah masa menjadi salah satu dari populasi beresiko terjadinya keputihan, di masa 

remaja sangat membutuhkan perhatian khusus terkait kebiasaan perineal hygiene dengan kejadian keputihan 

(fluor albus) (Suminar, 2022). 
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Hingga saat ini yang menjadi salah satu penyebab terjadinya keputihan (fluor albus) adalah 

kurangnya menjaga kebersihan genetalia dengan baik, dan tidak memperhatikan kelembaban pada area 

genetalia, serta kebiasaan setelah BAB ataupun BAK, kebersihan tangan pun menjadi salah satu penyebab. 

Keputihan menjadi salah satu tanda awal adanya penyakit organ kewanitaan seperti adanya Ca servic, mioma 

atau kista, ataupun lainnya yang memicu masalah psikologis karena kejadian keputihan yang sering mucul 

dengan rasa yang kurang nyaman dan hingga  kematian (Suminar 2022). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, sekitar 75% wanita di dunia 

mengalami keputihan paling tidak satu kali dalam seumur hidupnya, dan 45% akan mengalami keputihan dua 

kali hingga lebih. Sedangkan berdasarkan penelitian di India ditunjukan prevalensi tertinggi angka kejadian 

keputihan  sebesar 95% (Mariza 2021). Di indonesia sekitar 90% wanita mengalami keputihan, karena dipicu 

oleh iklim tropis. Negara dengan iklim tropis adalah sebagai penyebab mudahnya jamur berkembang 

sehingga meningkatkan kasus keputihan pada kaum wanita.  Angka terjadinya keputihan di indonesia terus 

meningkat hingga mencapai 70%. Bahkan berdasarkan BKKBN terdapat 45 % remaja putri diusia 15 - 24 th 

di Yogyakarta yang mengalami keputihan (Fitria 2021). 

Dari hasil studi pendahuluan melalui wawancara beberapa siswi di SMA Xaverius 2 Palembang 

mengenai perineal hygiene dan kejadian keputihan, penulis mengambil praduga adanya hubungan yang 

signifikan dengan tujuan penelitian  untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku personal 

hygiene dengan kejadian fluor albus pada remaja puteri, dan menunjukan banyak siswi belum mengetahui 

cara melakukan perineal hygiene yang benar, serta belum mengetahui keputihan patologis atau abnormal, 

dan 5 dari 10 siswi mengatakan jarang mengeringkan area kewanitaan setelah selesai BAB atau BAK. 

Sedangkan 7 dari 10 siswi mengalami keputihan. Berdasarkan fenomena dan masalah tersebut dan didukung 

oleh prevalensi  tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan, 

sikap dan perilaku perineal hygiene dengan kejadian fluor albus pada remaja puteri di SMA Xaverius 2 

Palembang. 
  

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain analisis survei dengan 

pendekatan cross sectional yaitu metode penelitian yang mengetahui hubungan diantara faktor resiko dengan 

efek. Penelitian di lakukan di SMA Xaverius 2 Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas 

X yang berjumlah 54 siswi. Sampel berjumlah 52 responden yang dikumpulkan menggunakan teknik total 

sampil dengan kriteria inklusi yaitu: remaja yang sudah mengalami menstruasi, remaja yang pernah 

mengalami keputihan remaja yang berada dikelas 10. Sedangkan kriteria ekslusinya adalah: remaja yang 

belum mengalami menstruasi, remaja yang tidak mengalami keputihan, remaja yang bukan di kelas 10.  

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang dimana seluruhnya dari 3 variabel terdapat 38 butir 

kuesioner yang dilakukan secara serentak. Instrument penelitiannya tentang pengetahuan, sikap dan perilaku 

ditambah dengan kejadian keputihan, dimana masing-masing memiliki butir-butir tersendiri berisi 8 hingga 

10 butir pertanyaan. Instrument yang digunakan berdasarkan tinjauan pustaka yang sesuai dengan keadaan 

yang dialami responden. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner dan lembar 

absensi. Data yang diambil dalam penelitian ini dari data primer dan skunder, data primer diambir dari 

lapangan dengan cara observasi dan wawancara saat dilakukan studi pendahuluan, dan untuk data sekunder 

diambil dari data jumlah siswi melalui lembaga pendidikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menyebarkan kuesioner secara serentak.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis uji univariat dan bivariate, 

namun sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabel kuesioner dimana didapatkan hasil uji validnya 

menggunakan korelasi pearson product moment dengan rumus df=n-2 maka df= 52-2 = 50, sehinga nilai 

Rtabelnya adalah 0,2732. Dengan ketentuan uji jika skor R hitung > R tabel dinyatakan valid begitu 

sebaliknya. Dari uji valid terdapat 2 butir yang tidak valid maka peneliti mencoba drop out lalu melakukan 

uji valid lagi dan hasilnya kuesioner semua valid rata-rat nilai uji > dari 0,2732. Lalu dilakukan uji reliable 

menggunakan uji cronbachs alpha dengan konstanta 0,6 dengan ketentuan jika nilai uji crobach alpa >0,6 

mak kuesioner reliable begitu sebaliknya, dan hasil uji reliabelnya > 0,6 yaitu 0,68 .  
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3. HASIL  

3.1.  Karakteristik responden  

Tabel 1. karakteristik responden (n=52) 
Karakteristik Frekuensi Persentase Median Min Max 

Usia (tahun) 

15 

16 

17-19 

 

29 

20 

3 

 

55,8 

38,5 

5,7 

 

15 

 

15 

 

19 

Kelas 

X1 
X2 

X3 

X4 

 

13 
14 

13 

12 

 

26 
25 

26 

23 

   

Table 1 menunjukan bahwa berdasarkan hasil tabel diatas, hasil analisis distribusi skala usia 

responden didapatkan hasil usia minimum 15 tahun dan maximum 19 tahun. Berdasarkan hasil dari tabel 

diatas menunjukan bahwa hasil analisis dengan distribusi kelas terdapat perbedaan jumlah responden, dan 

jumlah responden tertinggi di kelas X2 berjumlah 14 orang (25%) dan terendah X4 berjumlah 12 orang 

(23%).  

 

3.2. Analisis pengetahuan, sikap,  dan perilaku perineal hygiene dengan kejadian keputihan 

 

Tabel 2.  Analisis  pengetahuan, sikap dan perilaku perineal hygiene dengan kejadian keputihan (n=52) 

Kendal tau 

Sig.2 tailed 

Variable 
Pengetahuan perineal 

hygiene 

Sikap perineal 

hygiene 

Perilaku perineal 

hygiene 

Kejadian 

keputihan 

Pengetahuan perineal 

hygiene 

1.000 

 

52 

-0,19 

876 

52 

0,305 

0,013 

52 

348 

0,004 

52 

Sikap perineal hygiene 

-0,019 

0,876 

52 

1.000 

 

52 

0,089 

0,433 

0,043 

0,700 

52 

Perilaku perineal 

hygiene 

0,305 

0,013 

52 

0,089 

0,043 

52 

1.000 

 

52 

0,369 

0,001 

52 

Kejadian keputihan 

0,348 

0,004 

0,043 

0,700 

52 

0,369 

0,001 

1.000 

 

52 

 

Jika sig.2 (tailed) < 0,05 maka terdapat suatu hubungan antara pengetahuan perineal hygiene dengan 

kejadian keputihan. Serta terdapat hubungan signifikan antara perilaku perineal hygiene dengan kejadian 

keputihan. Namun terdapat variable sikap terhadap perineal hygiene yang tidak terdapat hubungan yang 

signifikan karena nilai p > 0,05. Serta tingkat hubungannya positif (+) dan dilihat dari nilai korelasinya 

didapatkan hasil 0,348 hubungan lemah antara pengetahuan dan kejadian keputihan.  

 

4. DISKUSI  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada siswi SMA Xaverius 2 berjumlah 52 orang 

dikelas x, didapatkan hasil dari studi pendahuluan bahwa responden memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang perineal hygiene yang dapat menyebabkan keputihan. Dan didapatkan data menggunakan analisis 

kendalls tau menunjukan terdapat hubungan signifikan diantara pengetahuan perineal hygiene dengan 

kejadian keputihan yang dialami responden. Pengetahuan adalah suatu hasil yang ditangkap atau dihasilkan 

oleh system indra pada manusia terhadap suatu hal atau objek dengan cara melihat, merasakan, mendengar, 

membau dan sebagainya. Perineal hygiene ialah suatu tindakan yang biasanya dilakukan untuk kebersihan 

area kewanitaan, untuk menjaga dan mencapai kesejahteraan dan kebersihan diri serta meningkatkan 

kesehatan.   

Berdasarkan dari hasil suatu penelitian yang dilakukan pada siswi SMA Xaverius 2 yang berjumlah 

52 orang dikelas X, didapatkan hasil dari studi pendahuluan bahwa responden memiliki sikap yang cukup 

baik dalam mensikapi tindakan perineal hygiene yang mereka lakukan dalam kesehariannya. Dan didapatkan 

data melalui uji Kendal tau menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap perineal hygiene 

dengan kejadian keputihan yang dialami responden. Sikap merupakan suatu kecenderungan dalam 

melakukan tindakan, berpikir, berpersepsi, dalam menghadapi suatu objek dan muncul sebuah ide serta 

memicu kecenderungan dalam berperilaku dengan berbagai cara tertentu terhadap suatu objek.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswi SMA Xaverius 2 yang berjumlah 52 orang 

di kelas X, didapatkan hasil dari studi pendahuluan bahwa responden yang memiliki perilaku kurang baik 

saat melakukan perineal hygiene. Dan terbukti pada pengujian data menggunakan Kendal tau menunjukan 
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terdapat hubungan signifikan antara perilaku perinel hygiene dengan kejadian keputihan yang dialami 

responden. Perilaku adalah suatu cara atau tindakan  yang dilakukan dalam melakukan suatu perbuatan. 

Perilaku adalah sebuah keteraturan tertentu terhadap hal perasaan, pemikiran, dan sebagainya  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan sig.2(tailed)< 0,05 maka terdapat suatu hubungan diantara pengetahuan perineal 

hygiene dengan kejadian keputihan dan ada hubungan signifikan antara perilaku perineal hygiene dengan 

kejadian keputihan karena nilai signifikansinya < 0,05. Namun terdapat variable sikap terhadap perineal 

hygiene yang tidak terdapat hubungan yang signifikan karena nilai > 0,05. Dan tingkat hubungannya positif 

(+) dan dilihat dari nilai korelasinya didapatkan hasil 0,348 hubungan lemah antara pengetahuan dan kejadian 

keputihan.  
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